PENERAPAN COST VOLUME PROFIT ANALYSIS SEBAGAI ALAT BANTU PERENCANAAN LABA  PADA CV ARM  PANGKAJENE & KEPULAUAN by -, RIFALDI EKA SAPUTRA
SKRIPSI 
 
PENERAPAN COST VOLUME PROFIT ANALYSIS SEBAGAI 
ALAT BANTU PERENCANAAN LABA  PADA CV ARM 

























PENERAPAN COST VOLUME PROFIT ANALYSIS SEBAGAI 
ALAT BANTU PERENCANAAN LABA  PADA CV ARM 
PANGKAJENE & KEPULAUAN 
 
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi 
 
 
disusun dan diajukan oleh 
 



















PENERAPAN COST VOLUME PROFIT ANALYSIS SEBAGAI 
ALAT BANTU PERENCANAAN LABA  PADA CV ARM 
PANGKAJENE & KEPULAUAN 
 
disusun dan diajukan oleh 
 




telah diperiksa dan disetujui untuk diuji 
Makassar, 25 April 2016 
 
           Pembimbing I Pembimbing II 
 
 
        Dr. Darwis Said, S.E., Ak., M.SA.        Drs. Yulianus Sampe, Ak., M.Si., CA 
   NIP 196608221994031009      NIP 195607221987021001 
 
 
Ketua Departemen Akuntansi 










PENERAPAN COST VOLUME PROFIT ANALYSIS SEBAGAI 
ALAT BANTU PERENCANAAN LABA  PADA CV ARM 
PANGKAJENE & KEPULAUAN 
 
Dipersiapkan dan disusun oleh : 
RIFALDI EKA SAPUTRA 
A31112307 
 
telah dipertahankan pada sidang ujian skripsi 
pada tanggal 26 Mei 2016 





No Nama Penguji     Jabatan Tanda Tangan 
1 Dr. Darwis Said, S.E., Ak., M.SA.  Ketua  1…………….              
2 Drs. Yulianus Sampe, Ak., M.Si., CA  Sekretaris 2…………….. 
3 Dr. Alimuddin, S.E., Ak., MM.   Anggota 3…………….. 
4 Drs. Muh. Ishak Amsari, Ak.,M.Si., CA Anggota 4…………….. 
5 Drs. Syahrir, Ak.,M.Si., CA   Anggota 5…………….. 
 
 
Ketua Departemen Akuntansi 










Saya yang bertanda tangan di bawah ini, 
 nama    : Rifaldi Eka Saputra 
 NIM    : A31112307 
 jurusan/program studi  : Akuntansi 
 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
PENERAPAN COST-VOLUME-PROFIT-ANALYSIS SEBAGAI ALAT BANTU 
PERENCANAAN LABA  PADA CV ARM PANGKAJENE & KEPULAUAN 
adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam 
naskah skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang 
lain untuk memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak 
terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, 
kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam 
sumber kutipan dan daftar pustaka. 
Apabila di kemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan 
terdapat unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan 
tersebut dan diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 




        
Makassar, 25 April  2016 
                                                   
Yang membuat pernyataan, 
 
  







Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT. atas berkat rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini adalah 
tugas akhir untuk mencapai gelar sarjana pada Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Terima kasih peneliti ucapkan kepada semua pihak yang telah memberikan 
bantuan. Pertama-tama, ucapan terima kasih peneliti berikan kepada bapak Dr. 
Dr. Darwis Said, S.E., Ak., M.SA. dan bapak Drs. Yulianus Sampe, Ak., M.Si., 
CA selaku pembimbing yang telah memberikan arahan, bantuan, dan motivasi 
dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Ucapan terima kasih juga diberikan kepada Bapak Laode Munarpha, selaku 
pemilik CV ARM yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk 
melakukan penelitian di perusahaannya.  
Ucapan terima kasih juga diberikan kepada orang tua peneliti, Bapak Basri 
Adam dan Ibu Nur Afiat beserta saudara-saudari peneliti yang selalu memberikan 
dukungan, bantuan, dan doa yang tiada hentinya. Terima kasih juga kepada para 
sahabat dan teman-teman terbaik yang telah memberikan bantuan  
Terakhir, terima kasih untuk pihak-pihak lain yang tidak sempat disebutkan 
namanya satu per satu. Semoga semua pihak mendapat kebaikan atas bantuan 
yang telah diberikan hingga skripsi ini dapat terselesaikan. Amin. 
Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Kritik dan saran yang bersifat 















Penerapan Cost Volume Profit Analysis Sebagai Alat Bantu Perencanaan 
Laba  Pada CV ARM Pangkajene & Kepulauan 
 
The Application of Cost Volume Profit Analysis as a Tool for Profit Planning 
in CV ARM Pangkajene & Kepulauan 
Rifaldi Eka Saputra 
Darwis Said 
Yulianus Sampe 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan besarnya laba pada CV 
ARM  di periode Oktober 2015 hingga Maret 2016. Obyek dari penelitian ini 
adalah CV ARM yang berlokasi di Kecamatan Minasatene Kabupaten 
Pangkajene dan Kepulauan. Periode data yang digunakan adalah data enam 
bulan terakhir mulai dari Oktober 2015 hingga Maret 2016. Penelitian ini 
menitikberatkan pada penentuan laba di masa yang akan datang yaitu tahun 
2016 dan 2017 serta hal-hal lain yang berkaitan dengan perencanaan laba 
seperti contribution margin, break even point, margin of safety, degree of 
operating leverage dan shutdown point. Dalam penyusunan cost volume profit 
analysis  sebagai alat perencanaan laba pada CV ARM, metode analisis yang 
digunakan yaitu metode cost volume profit analysis  dengan menggunakan 
konsep contribution margin. 
Kata kunci: analisis biaya-volume-laba, perencanaan laba, contribution margin 
 
This research has the aim to determine the profits of CV ARM from October 2015 
until March 2016. The target of this research is CV ARM in Minasatene subdistrict 
of Pangkajene and Kepulauan regency. The period of data used is last six 
months data from October 2015 until March 2016. The research focuses on the 
determination of profits in 2016 and 2017 as well as other matters relating to the 
profit planning such as contribution margin, break even point, margin of safety, 
degree of operating leverage and shutdown point. In the preparation of cost 
volume profit analysis as a tool for profit planning in CV ARM, the analysis 
method used is the method of cost volume profit analysis using the concept of 
contribution margin. 
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1.1  Latar Belakang 
       Pada dasarnya sebuah entitas bisnis didirikan untuk menghasilkan barang 
atau jasa ini, perusahaan bertujuan untuk mencapai laba maksimal dengan 
menggunakan sumber-sumber ekonomi yang sifatnya terbatas. Oleh karena itu, 
untuk mencapai tujuan tersebut maka  perusahaan memerlukan pimpinan yang 
mempunyai kapabilitas. Secara umum dalam menjalankan tugas seorang 
pimpinan perusahaan mempunyai tiga fungsi utama yaitu: perencanaan dan 
pengkoordinasian, pelaksanaan, serta pengawasan. 
       Dibidang keuangan, perencanaan ini adalah perencanaan laba (profit 
planning) yang merupakan pengungkapaan secara sistematis dan formal dari 
laba yang ingin dicapai perusahaan dimasa yang akan datang. Besar kecilnya 
laba perusahaan akan menjadi ukuran sukses tidaknya manajemen dalam 
mengelola perusahaan. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
laba adalah harga jual, biaya dan volume penjualan. Ketiga faktor tersebut saling 
berkaitan, dan memegang peranan yang sangat penting dalam mengambil 
keputusan serta perumusan kebijakan perusahaan dimasa yang akan datang. 
Pengaruh perubahan salah satu faktor tersebut terhadap laba yang akan dicapai 
tidak tampak dalam suatu program budget, karena budget biasanya hanya 
merencanakan laba untuk suatu kapasitas kegiatan tertentu. 
       Perencanaan yang akan membantu dalam penaksiran tingkat laba yang 
akan didapat perusahaan, sehingga laba akan lebih optimal. Untuk mencapai 
laba yang optimal (dalam perencanaan laba maupun realisasi), manajer-manajer 





serendah mungkin dengan mempertahankan tingkat harga jual dan volume 
penjualan yang ada, menentukan tingkat harga jual sedemikian rupa sesuai 
dengan laba yang dikehendaki dan yang terakhir meningkatkan volume 
penjualan pada volume yang sesuai dengan tingkat laba yang diinginkan. Perlu 
diingat bahwa ketiga langkah tersebut tidak dapat dilakukan secara terpisah 
sebab ketiganya mempunyai hubungan yang saling berkaitan dalam mengambil 
keputusan dan perumusan kebijakan perusahaan masa yang akan datang. 
       Kegiatan manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tidak terlepas dari 
kebutuhan air minum. Air minum adalah kebutuhan yang tidak dapat digantikan 
karna air minum merupakan penunjang kehidupan manusia. Tuntutan akan air 
minum terus meningkat karena kegiatan manusia yang selalu dinamis 
memerlukan sesuatu yang mudah dan instant serta cepat terpenuhi. Salah satu 
solusi praktis untuk memenuhi kebutuhan air minum siap konsumsi adalah air 
minum dalam kemasan (AMDK).  
       Dewasa ini air minum dalam kemasan (AMDK) telah banyak diperjual 
belikan dan tentunya dalam kemasan dan merek yang berbeda, sehingga bisnis 
air minum dalam kemasan sangat berkembang dan maju sesuai dengan 
perkembangan zaman. Ada berberapa perusahaan air minum dalam kemasan  
yang ada di Kabupaten Pangkep salah satunya adalah CV ARM. Nama merk air 
minum dalam kemasan yang diproduksi CV. ARM adalah “Zero” dengan 2 jenis 
kemasannya yaitu kemasan gelas dan gallon. CV ARM ini beroperasi disekitar 
wilayah Taman Purbakala Leang Kassi dengan jangkauan distribusinya 
mencakup daerah Pangkep,Barru,Maros dan daerah sekitarnya. 
       Mengingat ketatnya persaingan bisnis ini, maka konsekuensi yang harus di 
terima oleh para pengusaha adalah bagaimana mengolah secara maksimal 





yang optimal. Untuk menunjang pertumbuhan tersebut maka dibutuhkan 
perencanaan laba yang matang agar dapat membantu manajemen dalam 
penaksiran tingkat laba yang akan dicapai oleh perusahaan.  
       Dalam akuntansi, terdapat beberapa metode akuntansi untuk melakukan 
perencanaan laba, salah satunya adalah cost volume profit analysis. Banyak 
manfaat analisis CVP yang dapt dipergunakan oleh perusahaan untuk 
menentukan pengambilan keputusan yang terbaik. Dengan analisis CVP, dapat 
memperlihatkan efek perubahan volume pada biaya perusahaan, pendapatan, 
dan laba.  
       Selain itu, dapat menentukan titik impas perusahaan dan target penjualan 
untuk memenuhi target laba tertentu yang telah ditetapkan oleh manajemen 
sebelumnya. Dengan mengetahui titik impas dan target penjualan yang harus 
dicapai untuk memenuhi target laba tertentu, maka kegiatan yang dilakukan 
untuk menunjang keputusan ini seperti kegiatan produksi dan pemasaran dapat 
dilakukan secara lebih terarah untuk mencapai tujuan perusahaan. Juga 
memberikan manfaat untuk dapat mengetahui posisi perusahaan, analisa CVP 
menyediakan data mengenai Margin of Safety yang menggambarkan selisih 
antara target penjualan dengan titik impas, serta MOS Ratio yang menunjukkan 
seberapa jauh target penjualan boleh turun tanpa mengakibatkan adanya 
kerugian bagi perusahaan.        
       Maka dari itulah penting bagi seorang manajer untuk mengetahui 
perencanaan laba, magin of safety dan break even point perusahaan yang 
dipimpinnya. Dengan mengetahuinya manajer perusahaan dapat menargetkan 
atau merencanakan jumlah penjualan produk agar memperoleh keuntungan 
tertentu. Selain itu juga dapat digunakan untuk melihat seberapa jauh penurunan 





mengetahui efek perubahan harga jual, biaya dan volume penjualan terhadap 
keuntungan yang diperoleh. 
       Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin mengkaji sejauh mana 
efektifitas penggunaan cost volume profit analysis  ini dalam membantu 
perusahaan untuk melakukan perencanaan laba, baik itu dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang dengan mengadakan penelitian yang berjudul: 
“Penerapan Cost Volume Profit Analysis Sebagai Alat Bantu Perencanaan 
Laba  pada CV ARM Pangkajene & Kepulauan”.     
1.2  Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana Cost Volume Profit 
Analysis digunakan dalam perencanaan laba CV ARM di Kabupaten Pangkajene 
dan Kepulauan” ? 
1.3  Tujuan Penelitian 
       Dari rumusan masalah diatas, penelitian ini mempunyai tujuan yaitu : 
       Untuk mengetahui sejauh mana Cost Volume Profit Analysis dapat 
digunakan dalam perencanaan laba CV ARM di Kabupaten Pangkajene dan 
Kepulauan. 
1.4  Kegunaan Penelitian 
       Penulisan hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi berbagai kalangan yaitu, sebagai berikut : 
1.4.1 Kegunaan Teoritis 
       Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan manfaat secara teoritis, 





penulis maupun pihak lain yang terkait tentang penggunaan cost volume profit 
analysis dalam perencanaan laba perusahaan baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1. Bagi Peneliti 
       Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang 
perencanaan laba menggunakan cost volume profit analysis . 
2. Bagi Akademisi 
       Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya ataupun untuk pengembangan perencanaan laba 
menggunakan cost volume profit analysis  pada industri air minum dalam 
kemasan. 
3. Bagi Perusahaan 
       Hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran mengenai 
analisis CVP agar dapat membantu manajemen dan pihak-pihak yang terkait 
dalam memaksimalkan perencanaan laba perusahaan dan sebagai salah satu 
masukan guna perkembangan dan kemajuan perusahaan di masa yang akan 
datang. 
1.5 Sistematika Penulisan 
       Sistematika penulisan penelitian ini yang mengacu pada Pedoman Penulisan 
Skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2012) yang terdiri dari lima bagian, yaitu 
sebagai berikut: 
BAB I       Pendahuluan 
Bab ini terdiri atas : latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, 





BAB II      Landasan Teori 
Bab ini menguraikan : landasan teori sebagai pedoman dalam 
pembahasan penulisan skripsi berupa konsep-konsep dan teori-teori 
yang berhubungan secara langsung maupun tidak langsung dengan 
permasalahan yang dirumuskan. 
BAB III     Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang : pendekatan penelitian yang digunakan, 
obyek penelitian, ruang lingkup penelitian, jenis dan sumber data, 
prosedur pengambilan data serta teknik analisis yang digunakan oleh 
penulis dalam memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan 
BAB IV    Hasil Penelitian 
Merupakan bab pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
berdasarkan rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya dan 
menggunakan data yang telah diolah sesuai dengan metode penelitian 
yang digunakan dan landasan teori yang ada. 
BAB V Penutup 






TINJAUAN PUSTAKA  
2.1  Konsep Biaya 
       Dalam melaksanakan tanggungjawab perencanaan dan pengendalian, 
manajemen membutuhkan pemahaman akan arti biaya dan terminologi yang 
berkaitan dengan biaya. Pembebanan biaya atas produk, jasa, pelanggan dan 
objek lain yang merupakan kepentingan manajemen adalah salah satu tujuan 
dasar sistem informasi akuntasi manajemen.  
       Peningkatan keakuratan pembebanan biaya menghasilkan informasi yang 
lebih bermutu tinggi yang kemudian dapat digunakan untuk membuat keputusan 
yang lebih baik. Memperbaiki penentuan biaya telah menjadi pengembangan 
utama dalam bidang manajemen biaya. Sebelum membicarakan proses 
penentuan biaya, baiknya kita mengenal definisi biaya (cost). 
       Biaya (cost) dapat digolongkan menjadi dua bagian, yaitu : aktiva atau asset 
dan beban atau expense. Biaya akan dicatat sebagai aktiva atau aset apabila 
memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Sedangkan biaya akan 
dikategorikan sebagai beban atau expense jika memberikan manfaat pada 
periode akuntansi berjalan. 
       Carter (2009:30) mendefinisikan biaya sebagai nilai tukar, pengeluaran, atau 
pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin perolehan manfaat”, dan menurut 
Mulyadi (2010:22) biaya merupakan objek yang diproses oleh akuntansi biaya, 
dan pendapat lain dari Widilestariningtyas (2012:2) biaya (cost) memiliki 
pengertian yang berbeda dengan beban (expense) keduanya tidak dapat 
dipertukarkan, biaya merupakan pengorbanan atau pengeluaran yang dilakukan 





Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2009:47) mendefinisikan “biaya adalah 
kas atau nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau 
jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa datang bagi 
organisasi”. 
       Dikatakan sebagai ekuivalen kas karena sumber non-kas dapat ditukar 
dengan barang atau jasa yang diinginkan. Sebagai contoh, menukar peralatan 
dengan bahan yang digunakan untuk produksi. Dalam usaha menghasilkan 
manfaat saat ini dan dimasa depan, manajemen suatu organisasi harus 
melakukan berbagai usaha untuk meminimumkan atau mengefisienkan biaya 
yang sangat dibutuhkan dalam mencapai tingkat keuntungan tertentu. 
Mengurangi biaya yang dibutuhkan untuk mencapai manfaat tertentu memiliki arti 
bahwa perusahaan menjadi lebih efektif dan efisien, dimana biaya tidak harus 
ditekan, tetapi juga harus dikelola secara strategis.  
2.2 Klasifikasi Biaya 
       Klasifikasi biaya sangat diperlukan untuk mengembangkan data biaya yang 
dapat membantu pihak manajemen dalam mencapai tujuannya. Untuk tujuan 
perhitungan biaya produk dan jasa, biaya dapat diklasifikasikan menurut tujuan 
khusus atau fungsi-fungsi. Menurut Hansen dan Mowen (2009:56), biaya 
dikelompokkan ke dalam dua kategori fungsional utama, antara lain : 
1. Biaya produksi (manufacturing cost) adalah biaya yang berkaitan dengan 
produksi barang dan penyediaan jasa. Diklasifikasikan lebih lanjut sebagai: 
a. Bahan baku langsung, adalah bahan yang dapat di telusuri ke barang atau 
jasa yang sedang diproduksi. Biaya bahan langsung ini dapat dibebankan ke 
produk karena pengamatan fisik dapat digunakan untuk mengukur kuantitas 





berwujud atau bahan yang digunakan dalam penyediaan jasa pada 
umumnya diklasifikasikan sebagai bahan langsung. 
b. Tenaga kerja langsung, adalah tenaga kerja yang dapat ditelusuri pada 
barang atau jasa yang sedang diproduksi. Seperti halnya bahan langsung, 
pengamatan fisik dapat digunakan dalam mengukur kuantitas karyawan 
yang digunakan dalam memproduksi suatu produk dan jasa. Karyawan yang 
mengubah bahan baku menjadi produk atau menyediakan jasa kepada 
pelanggan diklasifikasikan sebagai tenaga kerja langsung. 
c. Overhead adalah biaya-biaya yang tidak disitribusikan dan biaya tetap 
sebagaimana dijelaskan tersebut diatas. Dengan demikian, overhead cost 
merupakan biaya tidak langsung bagi departemen hotel yang menghasilkan 
pendapatan atau lazim disebut operated department atau profit centers  
(Wiyasha, 2014:193). Semua biaya produksi selain bahan langsung dan 
tenaga kerja langsung dikelompokkan ke dalam kategori biaya overhead. 
Kategori biaya overhead memuat berbagai item yang luas. Banyak input 
selain dari bahan langsung dan tenaga kerja langsung diperlukan untuk 
membuat produk. Bahan langsung yang merupakan bagian yang tidak 
signifikan dari produk jadi umumnya dimasukkan dalam kategori overhead 
sebagai jenis khusus dari bahan tidak langsung. Hal ini dibenarkan atas 
dasar biaya dan kepraktisan. Biaya penelusuran menjadi lebih besar 
dibandingkan dengan manfaat dari peningkatan keakuratan. Biaya lembur 
tenaga kerja langsung biasanya dibebankan ke overhead. Dasar 
pemikirannya adalah bahwa tidak semua operasi produksi tertentu secara 
khusus dapat diidentifikasi sebagai penyebab lembur. Oleh sebab itu, biaya 
lembur adalah hal yang umum bagi semua operasi produksi, dan merupakan 





2.  Biaya nonproduksi (non-manufacturing cost) adalah biaya yang berkaitan 
dengan fungsi perancangan, pengembangan, pemasaran, distribusi, layanan 
pelanggan, dan administrasi umum. Terdapat dua kategori biaya 
nonproduksi yang lazim, antara lain : 
a. Biaya penjualan dan pemasaran, menurut Wiyasha (2014:141), adalah biaya 
yang diperlukan untuk memasarkan, mendistribusikan, dan melayani produk 
atau jasa. 
b. Biaya administrasi, merupakan seluruh biaya yang berkaitan dengan 
penelitian, pengembangan, dan administrasi umum pada organisasi yang 
tidak dapat dibebankan ke pemasaran ataupun produksi. 
2.3 Perilaku Biaya 
       Pengertian perilaku biaya adalah perubahan biaya yang terjadi akibat 
perubahan dari aktivitas bisnis. Perilaku biaya mengacu pada bagaimana biaya 
berubah atau tidak berubah sebagai akibat dari perubahan volume kegiatan atau 
aktivitas perusahaan. Jadi biaya diklasifikasikan berdasarkan pada bagaimana 
perubahan biaya terhadap volume kegiatan atau aktivitas perusahaan tersebut. 
Umumnya biaya ini diklasifikasikan atas biaya variabel (variabel cost), biaya tetap 
(fixed cost), dan biaya campuran (mixed cost/semivariabel cost)  
a) Biaya Variabel 
       Pengertian biaya variabel menurut Garrison et al (2010:48): “Variabel cost is 
a cost that varies, in total, in direct proportion to change in the level activity”. 
Sedangkan pengertian biaya variable menurut Carter (2009:69): “Biaya variable 
adalah biaya yang totalnya meningkat secara proporsional terhadap peningkatan 
dalam aktivitas dan menurun secara proporsional terhadap penurunan dalam 
aktivitas”. Pendapat lain dari Horngren et al (2012:30): “A variable cost change in 





       Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa biaya variable merupakan 
biaya yang berubah-ubah setara dengan volume kegiatan atau output, 
contohnya: biaya bahan baku, komisi penjualan, dan biaya tenaga kerja 
langsung.  
       Jadi semakin besar volume kegiatan, maka semakin besar pula total biaya 
variabel. Sedangkan biaya variabel per unit konstan dengan adanya perubahan 
volume kegiatan. Besarnya volume kegiatan tidak akan berpengaruh terhadap 
biaya variabel per unit. 
b) Biaya Tetap 
       Pengertian biaya tetap menurut Garrison et al (2010:49): “A fixed cost is a 
cost that remains constants, in a total, regardless of change in the level of 
activity”. Sedangkan pengertian biaya tetap menurut Carter (2009:68): “Biaya 
tetap adalah biaya yang secara total tidak berubah ketika aktivitas bisnis 
meningkat atau menurun”. Pendapat lain dari Horngren et al (2012:30): “A fixed 
cost remains unchanged in total for given time period, despite wide change in 
related level of activity or volume” 
       Pengertian di atas menunjukkan bahwa total biaya tetap tidak berubah 
karena adanya perubahan volume aktivitas dalam rentang kegiatan tertentu 
(relevant range), sedangkan biaya tetap per unit akan berubah dengan adanya 
perubahan volume kegiatan. Relevant range adalah suatu kisaran tingkat 
aktivitas dimana relatif perilaku biaya variabel dan biaya tetap dianggap valid. 
       Perubahan biaya tetap per unit berbanding terbalik dengan perubahan 
volume aktivitas. Semakin tinggi volume aktivitas maka semakin rendah biaya 
tetap per unit, sebaliknya semakin rendah volume aktivitas, semakin tinggi biaya 
per unit. Jadi adanya perubahan biaya tetap per unit akibat perubahan aktivitas 





variabel, karena peningkatan volume aktivitas dalam rentang relevan akan 
menurunkan biaya total per unit tetapi total biaya tetap tidak akan berubah. 
c) Biaya Semivariabel 
       Pengertian biaya semivariabel menurut Carter (2009:70): “Biaya 
semivariabel adalah biaya yang memperlihatkan baik karakteristik dari biaya 
variable maupun biaya tetap.  
       Mixed cost atau semivariable cost merupakan biaya yang di dalamnya terdiri 
dari elemen-elemen biaya tetap dan biaya variabel. Biaya ini mencakup suatu 
jumlah yang sebagian tetap dalam rentang kegiatan yang relevan dan sebagian 
lagi berubah karena adanya perubahan volume kegiatan. Contoh jenis biaya 
semivariabel yaitu biaya listrik, air, gas, bensin, batu bara,beberapa 
perlengkapan, asuransi jiwa kelompok karyawan, pemeliharaan, biaya pensiun, 
pajak penghasilan, biaya perjalanan dinas, dan biaya representasi. 
       Menurut Carter (2009:71), terdapat dua alasan mengapa karakteristik 
semivariabel dimiliki oleh beberapa jenis pengeluaran: 
a) Pengaturan minimum mungkin diperlukan, atau kuantitas minimum dari 
perlengkapan atau jasa mungkin perlu digunakan untuk memelihara 
kesiapan beroperasi. Diluar tingkat biaya minimum ini, yang biasanya 
bersifat tetap, tambahan biaya bervariasi terhadap volume. 
b) Klasifikasi akuntansi, baik berdasarkan objek pengeluaran maupun fungsi, 
umumnya mengelompokan biaya tetap dan biaya variabel bersama-sama. 
Misalnya saja, biaya mesin uap yang diguanakan untuk memanaskan 
ruangan, yang bergantung pada cuaca, dan biaya mesin uap yang 
digunakan untuk proses produksi, yang bergantung pada volume produksi, 
mungkin dibebankan keakun yang sama, sehingga mengakibatkan 





2.4 Cost Volume Profit Analysis  (CVP) 
       Pengertian Cost volume profit analysis  (CVP) Menurut Horngren et al 
(2012:63): “Studies the behavior and relationship among these elements as 
changes occur in the units sold, the selling price, the variable cost per unit, or the 
fixed costs of a product”.  
       Menurut Blocher et al (2009:387) yaitu “Cost volume profit analysis  
merupakan metode untuk menganalisis bagaimana keputusan operasi dan 
keputusan pemasaran mempengaruhi laba bersih, berdasarkan pemahaman 
tentang hubungan antara biaya variabel, biaya tetap, harga jual per unit, dan 
tingkat output”. 
       Menurut Garrison et al (2010:49): “Is a powerfull tool that helps managers 
understand the relationships among cost, volume and profit. CVP analysis 
focuses on how profits are affected by the five following factors” : selling prices, 
sales volume, unit variabel cost, total fixed costs,  and mix product sold. 
       Analisis CVP dapat menjadi alat yang berharga untuk mengidentifikasi luas 
dan besarnya masalah ekonomi yang dihadapi oleh perusahaan dan membantu 
menunjukkan secara tepat jawaban yang diperlukan. Analisis CVP juga dapat 
ditujukan pada banyak isu lainnya, seperti: jumlah unit yang harus dijual agar 
mencapai titk impas yaitu titk dimana pendapatan dan biaya setara atau dengan 
kata lain perusahaan tidak mendapatkan laba/rugi; dampak pengurangan biaya 
tetap pada titik impas; dan dampak peningkatan harga pada laba. Sebagai 
tambahan, analisis CVP memungkinkan manajer untuk melakukan analisis 








Adapun asumsi-asumsi dasar itu adalah : 
a. Konsep tentang variabilitas cost dapat diterima, karena itu biaya harus 
realistis diklasifikasikan sebagai variabel dan tetap 
b. Range yang relevan pada semua tahap analisis harus ditentukan 
c. Harga jual per unit tidak berubah jika terjadi perubahan volume 
d. Hanya dijual satu jenis produk 
e. Jika analisis digunakan untuk berbagai produk atau kombinasi produk, sales 
mix-nya harus tetap atau konstan 
f. Kebijaksanaan manajemen terhadap operasi perusahaan tidak berubah 
secara material dalam jangka pendek 
g. Tingkat harga umum stabil dalam jangka pendek 
h. Singkronisasi antara penjualan dan produksi, yang berarti tingkat inventori 
harus konstan atau nol 
i. Efisiensi dan produktifitas tidak mengalami perubahan-perubahan, 
khususnya dalam jangka pendek. 
       Analisis volume biaya-profit menggunakan asumsi-asumsi dasar yang sama 
seperti dalam analisis impas. Asumsi yang mendasari analisis CVP adalah:  
Perilaku biaya dan pendapatan adalah linier sepanjang rentang yang relevan dari 
aktivitas. (Asumsi ini menghalangi konsep diskon volume di kedua bahan yang 
dibeli atau penjualan.) Biaya dapat diklasifikasikan secara akurat baik sebagai 
tetap atau variabel. Perubahan aktivitas adalah satu-satunya faktor yang 
mempengaruhi biaya. Semua unit yang diproduksi dijual (tidak ada persediaan 
akhir barang jadi). Ketika sebuah perusahaan menjual lebih dari satu jenis  
produk, bauran penjualan (rasio masing-masing produk terhadap total penjualan) 






2.4.1 Break Even Point (BEP) 
       Cost volume profit analysis  seringkali diartikan sebagai analisis break even 
point. Hal ini sangat disayangkan karena analisis break even point hanyalah satu 
elemen dalam cost volume profit analysis , walaupun merupakan elemen yang 
penting. 
       Menurut Garrison et al (2010:248): “Breakeven point (BEP) is really just a 
special case of target profit analysis in which the target profit is zero”. Sedangkan 
menurut Horngren et al (2012:68): “Breakeven point (BEP) is that quantity of 
output sold at which total revenues equal total costs—that is, the quantity of 
output sold that results in $0 of operating income”.Dan menurut Hansen and 
Mowen (2007:472): “Breakeven point (BEP) is the point where total revenue 
equals total cost, the point of zero profit. To find the break-even point in units, we 
focus on operating income”.. 
       Jadi, break even point atau titik impas adalah titik dimana total  pendapatan  
sama dengan total biaya, dengan kata lain laba sama dengan nol. 
2.4.2 Margin of Safety 
       Pengertian margin of safety menurut Hansen and Mowen (2007:489) “The 
margin of safety is the units sold or expected to be sold or the revenue earned or 
expected to be earned above the break-even volume”. 
       Margin of safety atau tingkat keamanan memberikan informasi tentang 
seberapa jauh volume penjualan boleh turun dari yang dianggarkan namun 
perusahaan tidak menderita rugi. Dengan kata lain, margin of safety merupakan 
batas keamanan bagi perusahaan dalam hal terjadi penurunan penjualan, 
berapa pun penurunan penjualan yang terjadi sepanjang dalam batas-batas 






       Rumus perhitungannya sebagai berikut: 
Margin of safety = Budgeted (or actual) revenues - Breakeven revenues 
MoS (in units) = Budgeted (or actual) sales quantity - Breakeven quantity 
       Margin of safety dapat membantu manajer untuk mengetahui besarnya 
resiko yang terkandung dalam suatu rencana penjualan. Perusahaan yang 
mempunyai margin of safety yang besar dikatakan lebih baik karena rentang 
penurunan penjualan yang dapat ditolerir adalah lebih besar sehingga 
kemungkinan menderita kerugian rendah. Namun sebaliknya jika margin of 
safety rendah, kemungkinan perusahaan untuk menderita kerugian besar. Dalam 
hal ini, manajer dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan volume penjualan 
atau menurunkan biayanya. Langkah ini akan membantu untuk menurunkan 
timbulnya resiko kerugian. 
2.4.3 Degree of Operating Leverage 
       Pada manajemen keuangan perusahaan pada umumnya dikenal dua 
macam leverage, yaitu operating leverage dan financial leverage. Operating 
leverage dapat digambarkan secara mudah dengan menggunakan laporan rugi     
laba. Leverage ini membandingkan pengaruh pedapatan (penjualan) terhadap 
perubahan keuntungan operasional (operating income).  
       Operating leverage menurut Hanafi (2004:329) bisa diartikan sebagai 
seberapa besar perusahaan menggunakan beban tetap operasional. Beban 
tetap operasional biasanya berasal dari biaya depresiasi, biaya produksi dan 
pemasaran yang bersifat tetap (misalnya gaji karyawan). Sebagai kebalikannya 
adalah beban (biaya) variabel operasional. Contoh biaya variabel operasional 
adalah biaya tenaga kerja yang dibayar berdasarkan produk yang dihasilkan 
(misalnya karyawan harian perusahaan tembakau, dibayar Rp.1000,00 untuk 





yang berbeda mempunyai implikasi yang berbeda terhadap risiko dan 
keuntungan yang diharapkan oleh perusahaan. 
       Perusahaan yang menggunakan biaya tetap dalam proporsi yang tinggi 
(relatif terhadap biaya variabel) dikatakan menggunakan operating leverage yang 
tinggi. Dengan kata lain, degree of operating leverage (DOL) untuk perusahaan 
tersebut tinggi. Perubahan penjualan yang kecil akan mengakibatkan perubahan 
pendapatan yang tinggi (lebih sensitive). Jika perusahaan mempunyai degree of 
operating leverage (DOL) yang tinggi, tingkat penjualan yang tinggi akan 
menghasilkan pendapatan yang tinggi. Tetapi sebaliknya, jika tingkat penjualan  
turun secara signifikan, perusahaan tersebut akan mengalami kerugian. Dengan 
demikian DOL diibaratkan seperti pisau dengan dua mata bisa membawa 
manfaat, sebaliknya bisa juga merugikan. 
       Adapun kegunaan dari operating leverage adalah leverage operasi dapat 
mengukur perubahan pendapatan atau penjualan terhadap keuntungan operasi 
perusahaan. Dilihat dari kegunaan operating leverage, dapat disimpulkan bahwa 
perusahaan dapat mengetahui perubahan laba operasi sebagai akibat 
perubahan penjualan, sehingga perusahaan dapat mengetahui keuntungan 
operasi perusahaan. 
2.4.4 Shut Down Point 
       Shut Down Point memberikan informasi pada tingkat penjualan berapa suatu 
usaha secara ekonomis sebaiknya ditutup karena pendapatan penjualannya 
hanya dapat digunakan untuk menutup biaya tunai saja. Apabila ditinjau dari 
sudut biaya, pengambilan keputusan untuk menutup usaha dilakukan dengan 
mempertimbangkan pendapatan penjualan dengan biaya tunai (cash cost out 





dihentikan apabila pendapatan yang diperoleh tidak dapat menutup biaya 
tunainya. 
2.5  Konsep Bauran Produk 
       Pada umumnya perusahaan memiliki produk yang beragam dan seringkali 
produk tersebut tidak mencetak margin laba yang sama. Oleh karena itu, laba 
akan lebih besar untuk produk dengan margin yang lebih tinggi (bukan yang 
bermargin rendah) yang memiliki proporsi yang relatif besar dalam total 
penjualan. 
       Perubahan dalam bauran produk dari produk yang memiliki margin tinggi ke 
produk yang memiliki margin rendah akan menyebabkan total laba menurun 
walaupun total penjualan mungkin meningkat. Sebaliknya, perubahan dalam 
bauran produk dari produk yang memiliki margin rendah ke produk yang memiliki 
margin tinggi akan menyebabkan efek yang sebaliknya, total laba mungkin 
meningkat walaupun total penjualan menurun. 
2.6  Analisis Perencanaan Laba 
       Untuk mencapai laba yang besar (dalam rencana maupun realisasinya), 
manajemen dapat menempuh berbagai langkah, misalnya: 
a. Menekan biaya produksi maupun biaya operasi serendah mungkin dengan 
mempertahankan tingkat harga jual dan volume penjualan yang ada. 
b. Menentukan harga jual sedemikian rupa sesuai dengan laba yang 
diinginkan. 
c. Meningkatkan volume penjualan sebesar mungkin. 
       Rumus biaya-volume-laba dapat digunakan untuk menentukan volume 
penjualan yang dibutuhkan untuk mencapai target laba. Menurut Garrison 





a. The Equation method 
𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 = (𝑢𝑛𝑖𝑡 𝐶𝑀 × 𝑄) − 𝐹𝐶 
b. The Formula Method 
𝑢𝑛𝑖𝑡 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡𝑜 𝑎𝑡𝑡𝑎𝑖𝑛 𝑡ℎ𝑒 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 =
𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 + 𝑓𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑐𝑜𝑠𝑡
𝑢𝑛𝑖𝑡 𝐶𝑀
 
2.7  Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba 
       Analisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba perusahaan dinamakan 
analisis sensitivitas. Analisa hubungan biaya-volume-laba dapat dipakai oleh 
manajemen untuk menghadapi berbagai kemungkinan perubahan kondisi yang 
dapat mempengaruhi laba perusahaan. Dalam hal ini faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi laba adalah: 
1. Perubahan harga jual satuan 
       Perubahan harga jual satuan akan berakibat mempengaruhi hubungan biaya 
volume-laba atau rasio volume laba. Perubahan rasio volume-laba mempunyai 
akibat yaitu: 
a. Titik breakevent berubah 
b. Jumlah laba berubah 
2. Perubahan jumlah total biaya tetap 
       Perubahan jumlah total biaya tetap, baik kenaikan atau penurunan, tidak 
mengubah rasio volume-laba tetapi merubah titik breakevent-nya. Meskipun rasio 
volume laba tidak berubah dan slope garis laba tidak berubah, tetapi adanya 
penurunan total biaya tetap akan berakibat garis laba bergeser ke atas (ke kiri) 
dan titik breakevent-nya juga turun. Sebaliknya apabila total biaya tetap 
naik, maka akan berakibat garis laba bergeser ke bawah (ke kanan) dan titik 






3. Perubahan biaya variabel satuan 
       Perubahan biaya variabel satuan baik kenaikan maupun penurunan akan 
mengubah rasio volume laba. Adanya perubahan rasio volume laba mempunyai 
dua akibat yaitu titik breakevent berubah dan jumlah laba berubah. 
4. Perubahan harga jual satuan, volume penjualan, biaya variabel satuan, dan 
biaya tetap. 
       Dalam menyusun perencanaan perusahaan, mungkin manajemen akan 
menghadapi perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi laba secara 
bersamaan. 
2.8  Tinjauan Empirik 
       Penelitian ini telah diangkat sebelumnya oleh beberapa peneliti terdahulu. 
Oleh karena itu sangat perlu dilakukan pembandingan atas hasil-hasil penelitian 
terdahulu sebagai dasar dalam melakukan penelitian ini. 
       Fiska Sipayung (2008), melakukan penelitian tentang Cost volume profit 
analysis  (CVP) sebagai Alat Perencanaan Laba pada PT Ecogreen 
Oleochemicals Medan. Dalam penelitian ini, ia berkesimpulan bahwa perusahaan 
ini mencapai tingkat BEP pada tingkat penjualan sebesar 90,8 milliar rupiah atau 
65,4% dan MOS sebesar 59 milliar atau 39,54%. 
       Nelly Wiharjo (2011), melakukan penelitian tentang Analisis Hubungan Cost 
Volume Profit (CVP) untuk Perencanaan Laba pada Hotel Losari Beach. Dalam 
penelitian ini, ia berkesimpulan bahwa periode 2008-2010 Hotel Losari Beach 
mampu mencapai target laba tiap tahunnya yang rata-rata 10%. 
       Yulianing Hariyanti (2011), melakukan penelitian tentang Analisis Hubungan 
Cost Volume Profit (CVP) untuk Perencanaan Laba pada UD Layar Jember. 





untuk mencapai target laba-nya yaitu 10-12% maka mereka harus menjual 
sebanyak 376 mesi wood dan 410 temari wood. 















Gambar 2.1 Kerangka pemikiran 
Uraian Kerangka Pemikiran 
       Kerangka pemikiran merupakan sintesis dari tinjauan teori yang 
mencerminkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dan merupakan tuntunan 
dalam memecahkan masalah penelitian. Cost volume profit analysis  merupakan 
metode dasar untuk menganalisa bagaimana hubungan antara 3 faktor yaitu 
harga jual produk, biaya produksi, dan volume penjualan. Ketiganya dapat 
diperoleh pada laporan laba/rugi intern yang dapat menampilkan biaya variabel, 
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tetap, dan semivariabel. Untuk menganalisis data-data tersebut digunakan 
metode analisis titik break even, margin of safety, degree of operating leverage, 
dan shutdown point. 
       Dari hasil analisis data itulah yang digunakan oleh pihak manajemen dalam 
melakukan  perencanaan laba jangka pendek. Berdasarkan perolehan estimasi 







METODE PENELITIAN  
3.1  Objek Penelitian 
       Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada industri air minum 
dalam kemasan di Pangkep. Objek penelitian adalah penggunaan cost volume 
profit analysis  dalam perencanaan laba. Adapun tempat penelitian ini adalah CV 
ARM Pangkep yang berlokasi di Jalan Usaha Tani RT.004/001 Kel.Biraeng 
Kec.Minasatene Kab.Pangkep, Sulawesi Selatan.  
3.2  Jenis dan Sumber Data 
       Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah : 
1. Data Kualitatif 
Sidik (2009:36), menjelaskan Data kualitatif merupakan paradigme penelitian 
yang menekankan ada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam 
kehidupan social berdasarkan kondisi realita (natural setting) yang holistik, 
kompleks dan rinci. Data yang diperoleh dari dalam perusahaan yang bukan 
dalam bentuk angka-angka tetapi dalam bentuk lisan maupun tertulis seperti 
gambaran umum perusahaan, prosedur-prosedur perusahaan, dan 
pembagian tugas masing-masing departemen dalam perusahaan. 
2. Data Kuantitatif 
Sugiono (2010:56), mendefinisikan data kuantitatif dapat diartikan sebagai 
data penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Data atau informasi yang 
diperoleh dari perusahaan dalam bentuk angka-angka, seperti laporan 





       Sedangkan sumber data yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini 
adalah : 
1. Data primer, menurut Inriantoro dan Supomo (2009:145) menyatakan bahwa 
data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli. Data yang diperoleh dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung pada perusahaan serta melakukan 
wawancara langsung dengan pihak pimpinan dan sejumlah personil yang 
ada kaitannya dengan penelitian. 
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan 
dokumen-dokumen serta arsip-arsip perusahaan yang ada kaitannya dengan 
dengan penulisan ini. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
       Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian Kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara 
mempelajari dan mengumpulkan bahan-bahan kepustakaan, dan literatur-
literatur yang ada kaitannya dengan penulisan skripsi ini. 
2. Penelitian Lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan teknik : 
a. Observasi, yaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan mengadakan 
pengamatan secara langsung pada perusahaan untuk mendapatkan data-
data yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. 
b. Wawancara, yaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan mengadakan  
wawancara  atau  tanya-jawab  dengan  pihak perusahaan yang ditunjuk 
atau pejabat berwenang yang ada hubungannya dengan data-data proses 






3.4 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Mengklasifikasikan semua biaya-biaya ke dalam biaya variabel (variable cost) 
dan biaya tetap (fixed cost). 
2. Memisahkan biaya semivariabel menjadi biaya tetap dan biaya variabel 
dengan menggunakan metode tinggi-rendah. 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 
b = perubahan biaya/perubahan keluaran 
b =
(biaya tertinggi − biaya terendah
(keluaran tertinggi − keluaran terendah)
 
a = biaya titik tertinggi − (biaya variabel per unit × keluaran tertinggi 
Keterangan : 
y = total biaya semivariabel 
x = tingkat aktivitas 
a = biaya tetap 
b = biaya variabel persatuan (slope garis trend) 
3. Analisis titik impas (Breakevent Point/BEP), untuk mendapat suatu keadaan 
dimana perusahaan tidak memperoleh keuntungan dan tidak mengalami 









Keterangan :  
FC : Fixed Cost (biaya tetap) 
CM unit : Contribution margin per unit 





4. Menentukan Margin of Safety (MoS).  
Mengetahui kelebihan penjualan yang dianggarkan di atas volume penjualan 
impas yaitu dengan menggunakan margin of safety. Rumus untuk 
menghitung margin of safety adalah : 






5. Menentukan Degree of Operating Leverage (DOL).  
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh perubahan volume penjualan 
terhadap perubahan EBIT dapat digunakan tingkat leverage operasi degree 
of operating leverage (DOL). Secara matematis, Warsono (2003:215) DOL 
dapat diformulasikan sebagai berikut : 
DOL =






           
   Keterangan :  
Q = Jumlah produk yang terjual 
FC = biaya tetap 
VC = biaya variabel per unit 
P = harga jual per unit 
6. Menentukan titik penutupan usaha atau shut down point dengan 






Biaya Tetap Tunai = Seluruh biaya tetap yang sifatnya tunai (cair) 





7. Analisis perencanaan laba digunakan untuk menentukan besarnya penjualan 
minimal yang harus dicapai untuk memungkinkan diperolehnya laba yang 
diinginkan, dengan menggunakan rumus : 




Keterangan :  
x = tingkat penjualan dalam unit 
a = biaya tetap total 
k = jumlah keuntungan yang diinginkan perusahaan 
p = harga jual per unit 








       Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris bahwa 
menggunakan cost volume profit analysis dapat membantu manajer dalam 
memahami perilaku total biaya, total pendapatan, dan laba operasi saat 
perubahan terjadi dalam tingkat keluaran, harga jual, biaya variabel, atau biaya 
tetap. Hal tersebut diperlukan untuk membantu manajer dalam perencanaan dan 
pengambilan keputusan dalam menentukan laba yang optimal bagi CV ARM.                  
       Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Target Laba CV ARM untuk produk kemasan gelas sebesar Rp.900.000.000 
dapat dicapai jika penjualannya sebanyak  277.478 unit dan untuk kemasan 
gallon dengan target laba Rp.360.000.000 dapat dicapai jika penjualannya 
sebanyak  145.337 unit.  
2. Break Event Point CV ARM  untuk produk kemasan gelas adalah sebesar  
27.958 unit dan  Rp.341.086.725 sedangkan Break Event Point untuk produk 
kemasan gallon adalah sebesar  11.811 unit dan  Rp.53.151.394. Artinya jika 
perusahaan mencapai titik penjualan tersebut, perusahaan tidak 
memperoleh keuntungan dan tidak menderita kerugian. Oleh karena itu, 
penjualan perusahaan harus selalu berada di atas titik impas agar tidak 
menderita kerugian. 
3. Tingkat Margin of Safety CV ARM untuk jenis produk keemasan gelas 
adalah 87% dan produk kemasan gallon adalah 68%. Hal ini menunjukkan 





perusahaan mengalami kerugian. Semakin tinggi margin of safety suatu 
perusahaan dapat dikatakan semakin baik karena rentang penurunan 
penjualan yang dapat ditolerir adalah lebih besar sehingga resiko menderita 
kerugian lebih rendah.  
4. Degree of Operating Leverage CV. ARM sebesar 114 % untuk kemasan 
gelas dan 147% untuk kemasan gallon. Operating leverage menunjukkan 
seberapa sensitif laba bersih terhadap perubahan dalam penjualan. Semakin 
besar operating leverage, semakin banyak perubahan dalam aktivitas 
penjualan yang akan mempengaruhi laba. 
5. Shutdown Point CV ARM untuk produk kemasan gelas Rp.28.808.994 atau 
2.361 unit dan untuk kemasan gallon Rp.4.489.293 atau 998 unit, jadi dapat 
dikatakan usaha pengolahan air minum dalam kemasan ini harus dihentikan 
jika penjualannya berada dibawah titik penutupan usaha (shut down point). 
 
5.2 Saran 
       Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan maka dapat diberikan saran-
saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan yaitu : 
1. Penerapan cost volume profit analysis sebaiknya memperhatikan asumsi-
asumsi yang mendasarinya agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 
pengambilan keputusan. 
2. Pihak CV ARM sebaiknya mengklasifikasikan biaya secara rinci berdasarkan 
perilakunya untuk melakukan  Cost Volume Profit Analysis. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
Hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasi dan hanya berlaku  internal 
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   Sumber : CV ARM (diolah) 
Bulan 





10,56 19   
Oktober 
                            
48.781  
                   
7.795  
              
515.127  
            
148.105  
            
663.232   Rp    8.552.402  
Nopember 
                            
33.234  
                   
7.089  
              
350.951  
            
134.691  
            
485.642   Rp    6.651.700  
Desember 
                            
32.991  
                   
5.443  
              
348.385  
            
103.417  
            
451.802   Rp    6.090.550  
Januari 
                            
32.830  
                   
4.339  
              
346.685  
              
82.441  
            
429.126   Rp    5.823.240  
Februari 
                            
33.591  
                   
5.670  
              
354.721  
            
107.730  
            
462.451   Rp    5.930.865  
Maret 
                            
42.604  
                   
6.682  
              
449.898  
            
126.958  
            





Pemisahan ini menggunakan metode tinggi-rendah, dengan rumus berikut : 
 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 
b = perubahan biaya/perubahan keluaran 
b =
(biaya tertinggi − biaya terendah)
(keluaran tertinggi − keluaran terendah)
 
a = biaya titik tertinggi − (biaya variabel per unit × keluaran tertinggi 
Keterangan : 
y = total biaya semivariabel 
x = tingkat aktivitas 
a = biaya tetap 
b = biaya variabel persatuan (slope garis trend) 
Perhitungan :  
b =
(Rp8.552.402 −  Rp5.823.240)
(663.232 −  429.126)
 
   = Rp 12 
a = Rp 8.552.402 − (12 × 663.232) 
𝑎 = Rp 820.587  
       Dari perhitungan tersebut telah didapatkan bahwa biaya variabel listrik per 
liter airnya adalah sebesar Rp.12 dan biaya tetap yang muncul untuk titik 
produksi tertinggi adalah sebesar Rp.820.587. Berikut tabel perhitungan 
pemisahan biaya semivariabel periode Oktober  2015 - Maret 2016. 
Bulan Biaya listrik Biaya variabel (12) Biaya tetap 
10  Rp   8.552.402   Rp    7.731.815   Rp    820.587  
11  Rp   6.651.700   Rp    5.661.506   Rp    990.194  
12  Rp   6.090.550   Rp    5.267.006   Rp    823.544  
1  Rp   5.823.240   Rp    5.002.653   Rp    820.587  
2  Rp   5.930.865   Rp    5.391.150   Rp    539.715  
3  Rp   6.737.299   Rp    6.724.861   Rp      12.438  





Lampiran 2: Tabel Perhitungan Biaya Penyusutan  
 
 
Aktiva Tetap Tanggal  Nilai Luas/M² 






Perolehan Perolehan Unit Ekonomis (Rp) (Rp) 
Tanah -  Rp400.000  3000  Rp1.200.000.000                           -   Rp           -  
Mesin Filling 16 
lines 01 Januari 2014      Rp   400.000.000  
1 15 
    26.666.667     2.222.222  
Mesin Packing 01 Januari 2014      Rp     20.000.000  1 10       2.000.000        166.667  
Mesin Filter 01 Januari 2014      Rp   350.000.000  1 10     35.000.000     2.916.667  
Mesin Conveyor 
belt 01 Januari 2014      Rp     30.000.000  
1 10 
      3.000.000        250.000  
Gudang 01 Juni 2013 
 
Rp1.500.000  480  Rp   720.000.000  
1 20 
    36.000.000     3.000.000  
Bangunan Produksi 
Kemasan Gelas 01 Juni 2013 
 
Rp1.800.000  480  Rp   864.000.000  
1 20 
    43.200.000     3.600.000  
Bangunan Produksi 
Kemasan Galon 01 Juni 2013 
 
Rp1.600.000  120  Rp   192.000.000  
1 20 
      9.600.000        800.000  
Kendaraan 
Daihatsu Grandmax 
4 unit 01 Juli 2011      Rp   441.600.000  
4 10 
    44.160.000     3.680.000  
Kendaraan 
Mistsubishi Fuso 01 Juli 2015      Rp   650.000.000  
1 15 
    43.333.333     3.611.111  
Total Perhitungan Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Milik CV ARM 242.960.000   20.246.667  









Lampiran 3: Tabel Ikhtisar Biaya CV ARM Periode Oktober 2015 – Maret 2016 
Biaya-biaya 
Oktober November Desember Januari Februari Maret 
Total 
2015 2016 
 Biaya Bahan Baku  (air)               Rp                     -  
 Biaya Bahan Baku  (gelas)  
 
Rp201.367.968   Rp137.189.952  
 
Rp136.186.848   Rp135.522.240   Rp138.663.648   Rp175.869.312   Rp  924.799.968  
 Biaya Bahan Baku Penolong 
(tutup galon)   Rp      896.425   Rp       815.235   Rp     625.945   Rp      498.985   Rp       652.050   Rp       768.430   Rp      4.257.070  
 Biaya Bahan Baku Penolong 
(kardus)  
 
Rp145.269.818   Rp  98.970.852   Rp 98.247.198   Rp  97.767.740   Rp 100.033.998   Rp 126.874.712   Rp   667.164.318  
 Biaya Bahan Baku Penolong 
(pipet)   Rp 12.683.060   Rp    8.640.840   Rp   8.577.660   Rp    8.535.800   Rp     8.733.660   Rp  11.077.040   Rp     58.248.060  
 Biaya Bahan Baku Penolong 
(segel)   Rp      584.625   Rp       531.675   Rp      408.225   Rp       325.425   Rp       425.250   Rp      501.150   Rp       2.776.350  
 Biaya Bahan Baku Penolong 
(tissue)   Rp      545.650   Rp       496.230   Rp      381.010   Rp       303.730   Rp       396.900   Rp      467.740   Rp       2.591.260  
 Biaya Tenaga Kerja Langsung   Rp 37.002.850   Rp  27.047.900   Rp 24.625.850   Rp  21.972.250   Rp  26.063.350   Rp  32.218.900   Rp   168.931.100  
 Biaya Tenaga Kerja Tidak 
Langsung   Rp   1.200.000   Rp   1.200.000   Rp  1.200.000   Rp   1.200.000   Rp   1.200.000   Rp   1.200.000   Rp       7.200.000  
 Biaya Penyusutan Gudang   Rp   3.000.000   Rp   3.000.000   Rp  3.000.000   Rp   3.000.000   Rp   3.000.000   Rp   3.000.000   Rp     18.000.000  
  Bangunan Produksi Kemasan 
Gelas   Rp   3.600.000   Rp   3.600.000   Rp  3.600.000   Rp   3.600.000   Rp   3.600.000   Rp   3.600.000   Rp     21.600.000  
  Bangunan Produksi Kemasan 
Galon  Rp      800.000   Rp      800.000   Rp     800.000   Rp      800.000   Rp      800.000   Rp      800.000   Rp       4.800.000  
 Biaya Penyusutan Mesin 
Packing   Rp     166.667   Rp     166.667   Rp    166.667   Rp      166.667   Rp      166.667   Rp      166.667   Rp       1.000.000  
 Biaya Penyusutan Mesin Filter   Rp   2.916.667   Rp   2.916.667   Rp  2.916.667   Rp   2.916.667   Rp   2.916.667   Rp   2.916.667   Rp     17.500.000  
 Biaya Penyusutan Mesin Filling 


















 Biaya Penyusutan Mesin 
Conveyer Belt   Rp      250.000   Rp      250.000   Rp      250.000   Rp       250.000   Rp        250.000  Rp         250.000   Rp    1.500.000  
 Biaya Penyusutan Mobil Kecil   Rp   3.680.000   Rp    3.680.000   Rp   3.680.000   Rp    3.680.000   Rp     3.680.000  Rp      3.680.000   Rp     22.080.000  
 Biaya Penyusutan Mobil Truck 
Box   Rp   3.611.111   Rp    3.611.111   Rp   3.611.111   Rp    3.611.111   Rp     3.611.111  Rp     3.611.111   Rp     21.666.667  
 Biaya Perawatan Mesin Packing   Rp                -   Rp                   -   Rp                 -   Rp                  -   Rp        143.000  Rp                  -   Rp         143.000  
 Biaya Perawatan Mesin Filling   Rp                -   Rp    2.101.000   Rp      100.000   Rp         49.000   Rp     2.125.000  Rp        456.500   Rp       4.831.500  
 Biaya Perawatan Mesin Filter   Rp      300.000   Rp       940.000   Rp   1.850.000   Rp       200.000   Rp        158.500  Rp                  -  Rp       3.448.500  
 Biaya Perawatan Kendaraan   Rp      348.000  
  
Rp        452.000   Rp      158.000   Rp       115.500   Rp     4.070.000  Rp        755.000   Rp       5.898.500  
 Biaya Bahan Bakar/Distribusi   Rp   1.250.000   Rp       818.000   Rp   1.209.000   Rp    1.220.000   Rp     1.690.000  Rp     2.163.000   Rp       8.350.000  
 Biaya Makan   Rp        40.000   Rp       161.000   Rp        40.000   Rp       505.000   Rp        485.000  Rp        530.000   Rp       1.761.000  
 Biaya Listrik   Rp   8.552.402   Rp    6.651.700   Rp   6.090.550   Rp    5.823.240   Rp     5.933.865  Rp     6.737.299   Rp     39.789.056  
 Biaya Lain-lain       Rp       962.000   Rp   6.045.500   Rp       129.000   Rp        709.500  Rp        786.500   Rp       8.989.500  
                
  
 
Rp430.644.465   Rp307.225.051  
 














Gelas (isi 48) Karton Pipet Tutup Galon Segel Tissue  
 Rp            86,00   Rp       2.978,00   Rp        260,00   Rp      115,00   Rp     75,00   Rp     70,00  
Oktober 48.781 7.795  Rp 201.367.968   Rp 145.269.818   Rp 12.683.060   Rp    896.425   Rp 584.625   Rp 545.650  
November 33.234 7.089  Rp 137.189.952   Rp   98.970.852   Rp   8.640.840   Rp    815.235   Rp 531.675   Rp 496.230  
Desember 32.991 5.443  Rp 136.186.848   Rp   98.247.198   Rp   8.577.660   Rp    625.945   Rp 408.225   Rp 381.010  
Januari 32.830 4.339  Rp 135.522.240   Rp   97.767.740   Rp   8.535.800   Rp    498.985   Rp 325.425   Rp 303.730  
Februari 33.591 5.670  Rp 138.663.648   Rp 100.033.998   Rp   8.733.660   Rp    652.050   Rp 425.250   Rp 396.900  
Maret 42.604 6.682  Rp 175.869.312   Rp 126.874.712   Rp 11.077.040   Rp    768.430   Rp 501.150   Rp 467.740  
Total 224.031 37.018 Rp 924.799.968   Rp 667.164.318  Rp 58.248.060  Rp 4.257.070  Rp2.776.350  Rp2.591.260  




































galon Kardus Galon 
Oktober Outsourching Packing 11 24 hari  48.781 350          Rp  17.073.350,00  
    Supir + Helper 10 24 hari      48.538 7.795 250 1.000  Rp  19.929.500,00  
November Outsourching Packing 11 24 hari  33.234 350          Rp  11.631.900,00  
    Supir + Helper 10 24 hari      33.308 7.089 250 1.000  Rp  15.416.000,00  
Desember Outsourching Packing 11 24 hari  32.991 350          Rp  11.546.850,00  
    Supir + Helper 10 24 hari      29.636 5.443 250 1.000  Rp  13.079.000,00  
                        
Januari Outsourching Packing 11 24 hari  32.830 350          Rp  11.490.500,00  
    Supir + Helper 10 24 hari      24.571 4.339 250 1.000  Rp  10.481.750,00  
Februari Outsourching Packing 11 24 hari  33.591 350          Rp  11.756.850,00  
    Supir + Helper 10 24 hari      34.546 5.670 250 1.000  Rp  14.306.500,00  
Maret Outsourching Packing 11 24 hari  42.604 350          Rp  14.911.400,00  
    Supir + Helper 10 24 hari      42.502 6.682 250 1.000  Rp  17.307.500,00  
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